






Perancangan Buku Ilustrasi Panduan Wisata Tradisi Lisan Gedong 
Songo merupakan sebuah inovasi yang dihadirkan untuk meningkatkan nilai 
sebuah tempat wisata, khususnya wisata Candi Gedong Songo. Sebuah buku 
panduan pariwisata yang tidak hanya menghadirkan informasi tentang 
tempat wisata candinya, namun juga disertai dengan cerita lisan yang 
berkembang di masyarakat sekitar candi dan dilengkapi dengan ilustrasi 
gambar. 
Pemilihan cerita lisan dihadirkan dalam sebuah buku panduan 
bertujuan untuk menarik wisatawan dengan menarik rasa penasaran mereka 
tentang hal- hal yang “tersembunyi” dibalik sejarah Candi Gedong Songo. 
Selain itu buku panduan ini juga dapat memberi pengalaman yang berbeda 
bagi wisatawan dalam menikmati perjalanannya mengelilingi komplek 
candi. Dengan membaca kisah-kisah yang diceritakan masyarakat setempat, 
para wisatawan akan hanyut dengan suasana keindahan candi sembari 
mengkhayal tentang cerita di masa lalu, terutama buku panduan dilengkapi 
dengan ilustrasi yang sesuai. 
Adapun hasil perancangan ini didapatkan beberapa poin penting yang 
disimpulkan bahwa : 
1. Perancangan buku panduan wisata disertai ilustrasi dan cerita lisan 
masyarakat merupakan media baru yang dapat dijadikan rujukan 
untuk meningkatkan potensi wisata Candi Gedong Songo. Juga 
sebagai media pelestarian tradisi lisan yang berkembang di 
masyarakat agar tetap terjaga dan tidak punah tergerus jaman. 
2. Dalam merancang sebuah buku panduan wisata terutama disertai 
dengan cerita lisan harus dilakukan riset serta perancangan yang 
matang terkait dengan analisa yang digunakan, hal ini akan 
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menjadikan rujukan atas jenis buku panduan yang akan dirancang, dan 
menjadi dasar kebenaran tentang penyampaian isi cerita kepada 
msyarakat. 
3. Perancangan buku panduan ini selanjutnya harus memiliki kontinuitas 
dalam publikasinya, dimaksudkan agar para wisatawan dapat terus 
menikmati kisah-kisah lain dibalik keindahan Gedong Songo dan 
memacu generasi muda untuk meletarikan kawasan candi beserta 
tradisi lisan di sekitarnya. 
 
B. Kritik dan Saran 
Adapun dalam hal proses perancangan Buku Ilustrasi Panduan Wisata 
Tradisi Lisan Gedong Songo ini mempunyai kendala dan hambatan yang 
berpengaruh dalam proses perancangannya, selanjutnya penulis akan 
memberikan poin- poin yang perlu dilakukan dalam merancang sebuah 
buku panduan wisata agar kendala yang dihadapi menjadi mudah untuk 
dipecahkan : 
1. Lakukan wawancara sebagai bagian wajib dari sebuah riset penciptaan, 
hal ini akan membantu ketika menciptakan sebuah proses berfikir 
menjadi ringan dikarenakan data akan menjadi validitas yang bisa 
menjadi dasar dalam perancangan. 
2. Pergunakan komputer dengan spesifikasi mumpuni agar mampu 
membuat desain dengan lancar tanpa kendala teknis, juga selalu 
duplikasi file master jika terjadi sesuatu yang salah maka file master 
yang satunya dapat dipergunakan. 
3. Selalu atur manajemen waktu agar proses perancangan selalu tepat dan 
menjadi perancangan yang baik secara visual dan teknik pengerjaan. 
Hal ini menjadi sesuatu yang sulit dilakukan tanpa disertai adanya 
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